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ABSTRAK 
 
Desa Suci yang bertempat di Gang Asam Manis bagi UMKM yang masih belum memahami tentang 
pembukuan pada laporan keuangan UMKM mereka. Program Kerja KKN prodi dilaksanakan pada : 
Tanggal 20 – 21 Desember 2021 di Desa Suci Gang Asam Manis RT 02 Rw 05. Melakukan Sosialisasi 
Pembukuan Akuntansi Dasar pada UMKM Basreng. Hasil yang diperoleh dalam pelatihan pembukuan 
sederhana pada masyarakat Desa Pongangan yang membuka usaha adalah masyarakat dapat memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam memisahkan keuangan pribadi dengan usaha, serta mendorong 
dapat mengetahui perkembangan usahanya melalui pembukuan yang baik dan sistematis 

 
Kata Kunci : akutansi, UMKM 

 
ABSTRACT 

 
Suci Village, which is located in Alley Asam Manis, is for MSMEs who still don't understand 
bookkeeping in their MSME financial reports. The study program KKN Work Program was 
implemented on: 20 – 21 December 2021 in Suci Gang Asam Manis Village RT 02 Rw 05. Conducting 
Socialization of Basic Accounting Bookkeeping to Basreng MSMEs. The results obtained from simple 
bookkeeping training for the Pongangan Village community who opened a business were that the 
community was able to have the knowledge and skills to separate personal finances from business, 
and was encouraged to know the development of their business through good and systematic 
bookkeeping. 
 
Keywords: accounting, UMKM 

 
PENDAHULUAN 

Desa Masangan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bungah. 
Penduduk desa ini kebanyakan berprofesi sebagai wirausaha yakni pengrajin songkok, 
dan pengrajin terbang. Selain itu, ada juga Sebagian penduduk yang mendalami agama 
islam di pondok pesantren, karena mayoritas masyarakatnya memeluk agama islam. 
Meskipun kental dengan agama islamnya, jangan dikira bahwa di desa ini tidak ada 
destinasi wisata lokal yang mengasyikkan. Contohnya saja yaitu kolam renang bajak 
laut. Wisata ini menarik sekali untuk dikunjungi oleh anak-anak maupun orang tua. 
Di Desa Masangan, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik ini terdapat sebuah lokasi 
yang mirip goa. Lokasi ini merupakan sisa dari proyek pengerukan yang sudah lama 
dilakukan. Namun, pada saat ini lokasi tersebut terbengkalai sehingga banyak 
ditumbuhi tanaman liar yang rimbun sehingga tempat itu tidak terlihat seperti goa. 

Dengan adanya KKN Khusus Program Studi Manajemen yang dilakukan oleh 
mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Gresik ini diharapkan mampu 
membantu pihak Desa Masangan, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik dalam 



 

E-ISSN : .............................................. 
 

Seminar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Kuliah Kerja Nyata 465 
 

mengembangkan potensi daerah yang ada melalui pembuatan layout atau sketsa dari 
lokasi tersebut agar bisa dijadikan sebagai daerah wisata lokal  

METODE PELAKSANAAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana hasil yang telah dicapai dari program 
kerja yang sudah direncanakan oleh mahasiswa Prodi Akuntansi Kelompok yang 
dilaksanakan di Desa Suci yang bertempat di Gang Asam Manis bagi UMKM yang 
masih belum memahami tentang pembukuan pada laporan keuangan UMKM mereka. 
Program Kerja KKN prodi dilaksanakan pada : Tanggal 20 – 21 Desember 2021 di Desa 
Suci Gang Asam Manis RT 02 Rw 05. Melakukan Sosialisasi Pembukuan Akuntansi 
Dasar pada UMKM Basreng 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Kebanyakan para pelaku UMKM belum mengetahui cara membuat laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM, sehingga mereka kesulitan untuk 
memahami hal tersebut. Karena biasanya mereka hanya mencatat pendapatan dan 
pengeluaran usaha tanpa membuat laporan keuangannya. Ada beberapa dari mereka 
juga yang menganggap tidak perlu dibuat laporan keuangan karena itu merupakan 
usaha pribadi yang tidak perlu dilaporkan hasilnya kepada pihak luar. Banyak yang 
tidak sadar jika pembukuan secara manual menjadi permasalahan UMKM yang cukup 

serius. Pembukuan secara manual ini rawan terjadinya kesalahan rekap, kehilangan dan 
kerusakan sehingga para pelaku usaha tidak bisa menganalisa hasil penjualannya 
secara tepat. Padahal pembukuan yang baik adalah kunci evaluasi bisnis yang 
memadai. Selain itu, tidak adanya pembinaan terkait penyusunan laporan keuangan 
dari koperasi dan UKM setempat kepada para pelaku usaha pencatatan keuangan 
pelaku usaha. 

Hasil yang diperoleh dalam pelatihan pembukuan sederhana pada masyarakat 
Desa Pongangan yang membuka usaha adalah masyarakat dapat memiliki pengetahuan 
dan keterampilan dalam memisahkan keuangan pribadi dengan usaha, serta 
mendorong dapat mengetahui perkembangan usahanya melalui pembukuan yang baik 
dan sistematis. Hal ini sesuai dengan penelitian Subur dan Hasyim (2014) yang 
menjelaskan bahwa manajemen keuangan dalam menjalankan sebuah usaha kecil mikro 
adalah salah satu aspek penting dalam menentukan kesuksesan suatu usaha. Dengan 
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manajemen yang baik maka akan diperoleh laba yang jelas jumlahnya, dan akan terjadi 
pengambilan keputusan yang tepat. Dengan demikian, laporan pembukuan sederhana 
sangat penting diperlukan dan diterapkan oleh pelaku usaha dan tidak menggabungkan 
uang pribadi dengan uang hasil usahanya. Adapun menurut Hasibuan (dalam Maulani 
2016) menjelaskan bahwa manajemen keuangan usaha kecil pada dasarnya tidak 
terlepas dari fungsi manajemen itu sendiri yang meliputi kegiatan 
perencanaan/planning, pengorganisasian / organizing pelaksanaan/pengalokasian dan 
pengendalian serta evaluasi. Dengan demikian apabila manajemennya baik akan 
berpengaruh pula pada pengelolaan keuangan dari usaha tersebut. 

Rivai (2013) menyatakan bahwa pencatatan laporan keuangan yang sistematis 
memiliki manfaat-manfaat, yaitu dapat memberikan informasi kas yang dapat 
dipercaya mengenai posisi keuangan usaha, dapat memberikan informasi keuangan 
mengenai hasil usaha dalam satu periode akuntansi, dapat memberikan informasi yang 
dapat membantu pihak berkepentingan untuk menilai kondisi dan potensi suatu usaha 
serta dapat memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan pihak yang 
berkepentingan lainnya. Dengan demikian, melalui laporan keuangan yang baik akan 
berpengaruh terhadap usahanya sehingg dapat mengetahui laporan pengeluaran dan 
pendapatannya. Selain itu dapat meningkatnya pengetahuan tentang pentingnya 
mengelola keuangan usaha dan merencanakan keuangan agar dapat meminimalisir 
kerugian akibar kesalahan yang dilakukan sendiri. Dengan keuangan yang terkelola 
dengan baik diharapkan keuntungan usaha bias meningkat dan bias mengembangkan 
usahanya. Dalam pelatihan pembukuan sederhana, terlebih dahulu dijelaskan 
mengenai pengenalan islitah-istilah yang ada dalam akuntansi. Selanjutnya dijelaskan 
mengenai cara membuat laporan keuangn sederhana dengan membuat laporan 
keuangan arus kas, mencatat uang yang masuk dari hasil penjualan dan uang yang 
keluar untuk membeli bahan baku berdasarkan bukti nota-nota atau kwitansi yang 
diterima serta diklasifikasikan berdasarkan jenis bahan baku yang dibeli.  

Materi yang disiapkan dalam pelatihan pembukuan keuangan sederhana yaitu 
1.) Pembukuan sederhana secara umum. Dalam penyampainnya menjelaskan bahwa 
pentingnya pembukuan keuangan dalam usaha kecil dan mikro, perlunya memisahkan 
keuangan pribadi dengan usaha agar pelaku usaha mudah menganalisis hasil uasaha. 
2.) Laporan arus kas yang berfungsi menjelaskan tentang jumlah penerimaan dan 
pengeluaran kas perusahaan dalam satu periode beserta sumber-sumbernya. 3.) 
Laporan Laba Rugi yang berfungsi memberikan informasi tentang aktivitas bisnis 
perusahaan misalnya Penjualan, Beban, Laba atau Rugi Bersih, 4.)Laporan Perubahan 
Modal yang berfungsi untuk menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva 
bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip 
pengukuran tertentu yang dianut, 5.) Neraca yang berfungsi menjelaskan nilai aset, 
kewajiban dan modal perusahaan pada suatu tanggal tertentu, 6.) Penerapan materi 
pada soal-soal kasus usaha. Selain itu kegiatan pelatihan initidak hanya satu arah, 
tetapi terjadi dua arah dengan adanya sesi diskusi . Dari hasil yang diberikan kepada 
peserta pelatihan menunjukkan bahwa 100% peserta kegiatan pelatihan pengabdian ini 
menyebutkan sangat perlu diadakan, 100% peserta beranggapan bahwa kegiatan ini 
dapat membantu di dalam membuat pembukuan keuangan pengusaha, 100% 
peserta mengatakan metode pemberian materi dengan cara pelatihan lengsung seperti 
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ini sangat menarik, 80% peserta mengatakan perlu dilakukan kegiatan ini secara rutin, 
dan 100% peserta mengatakn kegiatan ini akan memberikan dampak positif untuk 
mengetahui pemasukan dan pengeluaran usaha, dapat memisahkan keuangan pribadi 
dengan usaha serta dapat mengetahui perkembangan usahanya melalui pembukuan. 

Dampak dan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
pelatihan pembukuan sederhana yaitu pelaku usaha dapat mengelola pembukuan 
keuangan usahanya dengan baik dan sistematis, sehingga dapat menghasilkan laporan 
keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga dapat membantu kelancaran 
bantuan dari pihak ketiga (misalnya bank) yang pada akhirnya dapat membangun 
kekuatan usaha sehingga tercapai kesejahteraan masyarakat Indonesia secara adil dan 
merata. Selain itu penerapan pembukuan sederhana juga dapat menciptakan budaya 
disiplin di dalam perusahaan. Berdasarkan hasil dari pelatihan pembukuan sederhana, 
memberikan respon positif bagi masyarakat Desa Ponganga yang membuka usaha dan 
mereka sangat antusias didalam pelatihan. Hal ini disebabkan karena melalui pelatihan 
ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan wirausaha di dalam membuat 
pembukuan sederhana sehingga meningkatkan motivasi di dalam bekerja. Selain itu 
kami dari Mahasiswa Universitas Muhammadiyah akan melakukan tindak lanjut 
pelatihan dengan melakukan monitoring. 
 

 
Dalam Foto tersebut kita mendatangi seorang masyarakat Desa Ponganan yang 
membuka usaha Pentol Keliling di Perumahan Desa Pongangan 
 
KESIMPULAN 

Program KKN Khusus Program Studi Manajemen ini diadakan oleh LPPM 
Universitas Muhammadiyah Gresik. Program Kerja sesuai dengan bidang studi telah 
selesai dilaksanakan bertempat di Desa Masangan, Kecamatan Bungah, Kabupaten 
Gresik, dalam bentuk Pembuatan layout daerah yang berpotensi dijadikan wisata lokal 
di Desa Masangan, Kecamatan Bungah. Pihak balai desa menerima dengan baik 
kedatangan mahasiswa KKN Khusus Program Studi Manajemen Universitas 
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Muhammadiyah Gresik. Hal tersebut merupakan faktor suksesnya pelaksanaan 
program kerja KKN Khususnya Program Studi Manajemen pada tahun ini. 
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